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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Tentang Tanaman Lantana camara L. 
2.1.1 Klasifikasi Tanaman 
Klasifikasi tanaman Lantana camara L. adalah sebagai berikut 
(Mishra A., 2015) : 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Subdivisi  : Magnoliophyta - Angiospermae 
Kelas   : Magnoliopsida - Dicotyledonae 
Ordo   : Lamiales 
Famili   : Verbenaceae 
Genus   : Lantana 
Spesies    : Lantana camara L.  
 
2.1.2 Sinonim Lantana camara Linn 
1. Nama Umum 
Bunchberry, Buti, Camara, Cherry pie,  Bonbonnier or Herbe a Plomb, 
Cariaquillo, Cinco Negritos, ewon agogo, Filigrana, Lakana, Lantana, 
Mikinolia-Hihiu, panch, pasarin, Red sage, Shrub Verbena, tickberry, 
Yellow Sage (Nelson dkk, 2007; Wagstaff, 2008). 
2. Nama Daerah 
Kembang satek, saliyara, saliyare, tahi ayam, tahi kotok, cente (Jawa), 
tamanjho (Madura), kembang telek oblo, puyengan, tembelek, tembelekan, 
teterapan (Sunda) (Hariana, 2006). 
2.1.3 Penyebaran Tumbuh 
Lantana camara terdistribusi secara merata di daerah tropis, 
beriklim sedang seperti Amerika Tengah dan Selatan, Florida Selatan, 
Texas, California, Hawaii, Guam, Australia, Hindia Barat, Kepulauan
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Galapagos di Ekuador, Afrika Selatan serta Indonesia (Adams 1976, Cruz 
dkk. 1986, Nelson dkk. 2007, Bhagwat dkk. 2012).  
2.1.4 Morfologi Tanaman 
Lantana camara merupakan semak belukar, umumnya tinggi 
mencapai 1-4 m. Saat masih muda, batang berwarna hijau berbentuk agak 
persegi dan berduri dengan diameter 2-4 mm dan akan menjadi lebih bulat  
berwarna abu- abu kecoklatan dengan diameter 150 mm saat dewasa. Daun 
Lantana camara merupakan daun tunggal, duduk berhadapan, bentuk bulat 
telur dengan ujung meruncing dan bagian pinggirnya bergerigi, panjang 5-8 
cm, lebar 3,5-5 cm, warna hijau tua, tulang daun menyirip, permukaan atas 
berbulu banyak, kasar dan permukaan bawah berbulu jarang. Bunga 
Lantana camara merupakan bunga majemuk bentuk bulir, mahkota bagian 
dalam berbulu, berwarna putih, merah muda, jingga, kuning, dan masih 
banyak warna lainnya. Buah Lantana camara seperti buah buni dan 
berwarna hitam mengkilat bila sudah matang (Dalimarta, 1999). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Morfologi Tanaman Lantana camara Linn. 
(Phil Bandle, 2017) 
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2.1.5 Kandungan Senyawa Kimia Tanaman 
Menurut Hariana, 2006, Lantana camara memiliki kandungan 
senyawa kimia seperti alpha-lantadene (0,31-0,68%), beta-lantadene 
(0,2%), lantanolic acid, lantic acid, minyak atsiri (berbau menyengat yang 
tidak disukai serangga; 0,16-0,2%), beta- caryophyllene, gamma-terpidene, 
alpha-pinene dan p-cymene. Menurut Sharma dkk. (1989) yang telah 
dimodifikasi dalam Canadian Poisonius Plants Information System tahun 
2014, Lantana camara juga merupakan tanaman beracun karena 
mengandung alpha-lantadene. Lantadene dapat menyebabkan mual, 
muntah, diare, sesak napas, gagal ginjal, gagal jantung dan bahkan 
kematian. Dimana bagian tanaman yang lebih berpotensi menyebabkan 
gejala keracunan ketika dikonsumsi yaitu bagian buah jika dibandingkan 
dengan bagian tanaman lainnya (Carstairs dkk, 2010). LD50 dari alpha-
lantadene yang diberikan pada domba secara intravena adalah 1-3 mg/kg 
dan secara peroral yaitu 60 mg/kg (Nellis, 1997). Sejauh ini telah 
terlaporkan bahwa Lantana camara beracun terhadap hewan ternak, salah 
satunya adalah domba (Nelson dkk, 2007; Sharma dkk, 1989). Menurut 
Wolfson dan Solomons (1964) anak- anak yang mengkonsumsi buah 
Lantana camara yang berwarna hijau dan belum matang akan mengalami 
gejala keracunan dan mati. Gejala ini menunjukkan data yang signifikan 
pada anak usia  3 tahun (Carstairs dkk, 2010).  
 Penanganan keracunan Lantana camara pada manusia yaitu 
pemberian irigasi lambung, arang aktif dan katarsis salin, serta penggantian 
cairan tubuh dan bantuan pernapasan sesuai kebutuhan (Nellis D.W, 1997). 
Lantana camara memiliki potensi terapeutik karena terdapat senyawa 
bioaktif yaitu flavonoid, steroid, alkaloid dan terpenoid (Ajitha dkk, 2015).  
2.1.6 Kegunaan dan Khasiat Tanaman 
Lantana camara telah digunakan di banyak bagian dunia untuk 
mengobati berbagai macam kelainan (Ross, 2003). Di Amerika Tengah dan 
Selatan, daunnya dibuat menjadi tapal untuk mengobati luka, cacar air dan 
campak, demam, pilek, rematik, asma dan tekanan darah tinggi (Irvine, 
1961). Di Ghana, infus seluruh tanaman digunakan untuk bronkitis dan akar 
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bubuk dalam susu diberikan pada anak-anak untuk sakit perut (Irvine, 1961). 
Sharma & Kaul (1959) telah mengklaim bahwa steroid, lancamarone, dari 
daun, memilik sifat kardiotonik. Di India daun tanaman Lantana camara 
direbus sebagai teh dan ramuan itu adalah obat untuk mengatasi batuk dan 
juga digunakan sebagai obat topikal untuk luka, bisul dan pembengkakan 
(Verma, 2006). 
Penelitian lebih lanjut menunjukkan fakta ilmiah bahwa tanaman 
Lantana camara dapat digunakan sebagai antioksidan, antimikroba, 
antifungi dan antivirus, memiliki aktivitas antiulcerogenic, antipiretik, 
antihiperglikemia, antihelentic, dan dapat menghambat pertumbuhan larva 
mosquito (Saxena dkk, 2012). 
Penelitian lebih lanjut juga dilakukan oleh Leboe dkk. (2015) yaitu 
dengan melakukan uji aktivitas mukolitik ekstrak etanol pada daun Lantana 
camara secara in vitro untuk mengetahui fakta ilmiah mengenai kebenaran 
bahwa tanaman tersebut dapat mengatasi batuk. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya aktivitas mukolitik pada konsentrasi 0,1%; 0,5% dan 
1% dimana ekstrak etanol dengan konsentrasi 0,5% memiliki aktivitas 
mukolitik setara dengan asetilsistein 0,1% secara in vitro (Leboe dkk, 2015).  
2.2 Tinjauan Tentang Simplisia 
Simplisia adalah bahan alamiah berupa tanaman utuh, bagian 
tanaman atau eksudat tanaman yang telah dikeringkan yang digunakan 
sebagai obat dan belum mengalami pengolahan atau mengalami pengolahan 
secara sederhana serta belum merupakan zat murni kecuali dinyatakan lain 
suhu pengeringan 60C (Badan POM RI, 2014).  
Simplisia tidak boleh menyimpang bau dan warnanya, tidak boleh 
mengandung lendir, atau menunjukkan adanya kerusakan. Sebelum 
diserbukkan, simplisia nabati harus dibebaskan dari pasir, debu, atau 
pengotoran lain yang berasal dari tanah maupun benda anorganik asing 
(Depkes RI, 1995). 
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2.3 Tinjauan Tentang Ekstraksi 
2.3.1 Pengertian Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 
zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut 
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan 
massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi 
baku yang telah ditetapkan (Farmakope Indonesia V, 2014). 
2.3.2 Pengertian Ekstraksi 
Ekstrasi merupakan metode pembuatan ekstrak kering, kental atau 
cair. Metode yang umum digunakan antara lain maserasi, perkolasi dan 
sokhletasi. Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti dari 
bahan mentah obat dan daya penyesuaian dengan tiap macam metode 
ekstraksi dan kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang sempurna 
(Ansel, 1989). Sifat dari bahan mentah obat merupakan faktor utama yang 
harus dipertimbangkan dalam memilih metode ekstraksi. Mekanisme dasar 
yang dilewati saat tahapan ekstraksi yaitu disolusi (proses terendamnya 
senyawa target oleh solven) dan difusi (proses tertariknya sesnyawa- 
senyawa oleh solven keluar sel atau matriks alami) (Saifudin A., 2014). 
Adapun metode ekstraksi dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain: 
1. Cara Dingin 
a. Maserasi 
Maserasi adalah proses penyarian dengan merendam simplisia dalam 
pelarut yang sesuai dengan beberapa kali pengocokan atau 
pengadukan pada temperatur ruangan dan terlindung dari cahaya 
(Depkes RI, 2000). Maserasi biasanya dilakukan pada temperatur (15-
20)C dalam waktu selama 3 hari sampai bahan-bahan yang 
larut,melarut (Ansel, 1989). 
Maserasi Bertingkat  
Maserasi bertingkat merupakan bahan baku fitokimia yang dilarutkan 
dengan dua atau lebih bahan pelarut. Maserasi bertingkat dilakukan 
secara berturut-turut dimana dimulai dari pelarut non polar berupa n-
heksana, kloroform, selanjutnya pelarut semi polar berupa etil asetat 
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dan dilanjutkan dengan pelarut polar seperti metanol atau etanol. 
Kelebihan dari metode maserasi bertingkat yaitu dapat diperoleh hasil 
rendemen dalam jumlah besar dengan senyawa yang berbeda tingkat 
kepolarannya (Saifudin, 2014). 
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada 
temperatur ruangan (Depkes RI, 2000). Proses perkolasi memerlukan 
keterampilan operator yang lebih banyak daripada proses maserasi dan 
dari kedua proses, perkolasi mungkin lebih mahal dalam 
pelaksanaannya, karena memerlukan peralatan yang khusus dan waktu 
yang lebih banyak diperlukan oleh operator (Ansel, 1989; Mukhriani, 
2014). 
2. Cara Panas 
a. Refluks 
Refluks adalah proses penyarian simplisia dengan menggunakan 
pelarut pada temperature titik didihnya, selama waktu tertentu dan 
jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin 
balik (Depkes RI, 2000). 
b. Digesti 
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu secara 
umum dilakukan pada temperatur (40-50)C (Depkes RI, 2000). 
c. Infus 
Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia 
dengan air pada suhu 90C selama 15 menit (Depkes RI, 2000). 
Pembuatan infus merupakan cara yang paling sederhana untuk 
membuat sediaan herbal dari bahan lunak seperti daun dan bunga 
(BPOM, 2010). 
d. Dekoksi 
Dekoksi adalah penyarian dengan menggunakan air pada suhu 90C 
selama 30 menit (Agoes, 2007). 
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e. Sokletasi 
Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang dipanaskan 
hingga mendidih sehingga uap membasahi serbuk simplisia karena 
adanya pendingin balik dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 
kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan (Depkes RI, 2000). 
3. Destilasi Uap 
Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa yang mudah menguap seperti 
minyak atsiri dari bahan segar atau simplisia dengan uap air berdasarkan 
peristiwa tekanan parsial. Senyawa kandungan menguap dengan fase uap 
air dari ketel secara kontinu sampai sempurna. Akhir proses ini dengan 
kondensasi fase uap campuran menjadi destilat air bersama senyawa 
yang memisah sempurna atau memisah sebagian. Destilasi uap, bahan 
simplisia tidak benar-benar tercelup air yang mendidih, namun dilewati 
uap air sehingga kandungan senyawa yang menguap ikut terdestilasi 
(Depkes RI, 2000). Kerugian dari metode ini adalah senyawa yang 
bersifat termolabil dapat terdegradasi (Seidel, 2006). 
2.4 Tinjauan Tentang Pelarut 
2.4.1 Pelarut 
Pelarut adalah benda cair atau gas yang melarutkan benda padat, 
cair, atau gas, yang menghasilkan sebuah larutan. Pelarut merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi. Pelarut yang digunakan 
dalam proses ekstraksi adalah pelarut yang baik yang dapat memisahkan 
senyawa yang diinginkan dari bahan dan senyawa kandungan lain. Pelarut 
diinginkan yang dapat melarutkan hampir semua metabolit sekunder yang 
terkandung (Depkes RI, 2000). Pelarut yang digunakan berdasarkan kepada 
kelarutan komponen terhadap komponen lain. Dalam campuran menyatakan 
bahwa pelarut polar akan melarutkan solut yang polar dan pelarut nonpolar 
akan melarutkan solut non polar (Sudarma, 2010).  
Dalam proses ekstraksi, pemilihan pelarut memegang peranan yang 
penting untuk menentukan berhasil tidaknya proses ekstraksi tersebut. 
Pemilihan pelarut umumnya dipengaruhi faktor-faktor berikut (Guenther, 
1987) : 
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1. Selektivitas 
Pelarut hanya boleh melarutkan ekstrak yang diinginkan. Pada ekstraksi 
bahan-bahan alami, sering juga bahan lain (misal minyak dan resin) ikut 
dibebaskan bersama-sama dengan ekstrak yang diinginkan. Oleh karena 
itu larutan ekstrak harus dibersihkan, misalnya dengan diekstraksi lagi 
menggunakan pelarut kedua. 
2. Kelarutan 
Pelarut sedapat mungkin memiliki kemampuan melarutkan ekstrak yang 
besar, sehingga jumlah pelarut dapat lebih sedikit. 
3. Kemampuan tidak saling bercampur 
Pelarut tidak boleh larut dalam air. Pada ekstraksi cair-cair pelarut tidak 
boleh larut dalam bahan ekstraksi. 
4. Kerapatan 
Pada proses ekstraksi, terutama pada ekstraksi cair-cair, sebaiknya 
terdapat perbedaan kerapatan yang besar antara pelarut dan bahan 
ekstraksi. Hal ini bertujuan agar kedua fase dapat dengan mudah 
dipisahkan kembali setelah terjadinya pencampuran. Apabila perbedaan 
kerapatan kecil, seringkali pemisahan harus dilakukan dengan 
menggunakan gaya sentrifugal (misalnya dengan ekstraktor sentrifugal). 
5. Reaktivitas 
Pada umumnya pelarut tidak boleh sampai menyebabkan perubahan 
secara kimia pada komponen-komponen bahan ekstraksi. Sebaliknya 
dalam hal-hal tertentu diperlukan adanya reaksi kimia (misalnya 
pembentukan garam) untuk mendapatkan selektivitas yang tinggi. 
6. Titik didih 
Pemisahan hasil ekstrak dan pelarut biasanya dilakukan dengan 
penguapan, destilasi atau rektifikasi. Oleh karena itu titik didih kedua 
bahan tidak boleh terlalu dekat. 
7. Kriteria lainnya 
Selain kriteria di atas, pelarut sedapat mungkin harus murah, tersedia 
dalam jumlah yang besar, tidak beracun, tidak mudah terbakar, tidak 
korosif, memiliki viskositas yang rendah, stabil secara kimia dan termis. 
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Pelarut yang sering digunakan di laboratorium untuk melarutkan 
bahan juga dipilih berdasarkan polaritasnya. Pada klasifikasi polaritas 
yang merupakan pelarut polar yaitu air, methanol, dan ethanol. Pelarut 
semi polar yaitu chloroform, dicloroform, ethyl asetat, ethyl ether, 1-
butanol, dan 2-propanol. Pada pelarut non polar meliputi cyclohexana, 
petroleum ether, benzene, toluene, carbon tetraclorida (Sudarma, 2010). 
 
 
Solvent ɛ Z Er(30) π*   
Formamide 111 83 57 0,97 0,71 0,48 
Water 78 95 63 1,1 1,17 0,47 
DMSO 47 71 45 1,0 0,00 0,76 
DMF 37 69 44 1,0 0,00 0,76 
Acetonitrile 36 71 46 0,75 0,19 0,40 
Methanol 33 84 55 0,60 0,93 0,66 
HMPA 29 63 41 0,87 0,00 1,05 
Ethanol 25 80 52 0,54 0,83 0,75 
Acetone 21 66 42 0,71 0,08 0,43 
Isopropanol 20 76 48 0,48 0,76 0,84 
t-Butyl alcohol 12 71 43 0,41 0,42 0,93 
Pyridine 13 64 40 0,87 0,00 0,64 
Methylene chloride 9 64 41 0,82 0,13 0,10 
THF 8  37 0,58 0,00 0,55 
Acetic acid 6 79 52 0,64 1,12 0,45 
Ethyl Acetate 6  38 0,55 0,00 0,45 
Chloroform  5  35 0,27 0,20 0,10 
Diethyl ether 4  34 0,27 0,00 0,47 
Benzene 2 54 34 0,59 0,00 0,10 
Carbon tetrachloride 2  32 0,28 0,00 0,10 
n-Hexane 2  31 -0.04 0,00 0,00 
Keterangan : konstanta dielektrikum (ɛ) 
Tabel II.1 Konstanta Dielektrikum Bahan Pelarut 
(Anslyn & Dougherty, 2006) 
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2.4.2 Etil Asetat 
Etil asetat merupakan cairan jernih, tidak berwarna dan mudah 
menguap dengan bau khas seperti buah, wangi, serta sedikit asam, dan 
mudah terbakar. Etil asetat adalah senyawa yang memiliki gugus C4H8O2 
dan bobot molekul 88,1 (Rowe dkk, 2009). Etil asetat memiliki toksisitas 
rendah sebagai pelarut dan semi polar sehingga diharapkan dapat menarik 
senyawa yang bersifat polar maupun non polar (Putri, 2013). Etil asetat 
dapat diperoleh melalui proses distilasi dari campuran etanol dan asam 
asetat dengan asam belerang. Etil asetat juga dapat diproduksi dari etilena 
dengan menggunakan katalis aluminium alkoksida (Rowe dkk, 2009).  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Struktur Kimia Etil Asetat (Rowe dkk, 2009)  
2.5 Tinjauan Tentang Skrining Fitokimia 
Fitokimia adalah suatu senyawa kimia dari tumbuhan yang dapat 
memberikan fungsi-fungsi fisiologis untuk pencegahan penyakit. Tumbuhan 
memproduksi berbagai macam bahan kimia dengan tujuan tertentu, yang disebut 
dengan metabolit sekunder. Metabolit sekunder tanaman merupakan bahan yang 
tidak esensial untuk kepentingan hidup tanaman tersebut, tetapi memunyai fungsi 
untuk berkompetisi dengan makhluk hidup lainnya. Metabolit sekunder yang 
diproduksi tanaman bermacam-macam seperti alkaloid, flavonoid, minyak atsiri, 
terpenoid, isoprenoid, cyanogenik, glukosida, glukosinolat dan asam amino bukan 
protein (Sudarma, 2010).  
Berbagai uji kimia dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
berbagai metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan dan pengujian kimia 
ini disebut dengan istilah uji fitokimia (Sudarma, 2010). 
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2.5.1 Uji Alkaloida 
Alkaloida merupakan metabolit sekunder paling banyak diproduksi 
tanaman. Sebagian besar alkaloid di alam mempunyai keaktifan biologis dan 
memberi efek fisiologis pada makhluk hidup. Alkaloid mempunyai atom 
nitrogen bersifat basa pada strukturnya. Nitrogen ini sebagian besar 
merupakan cincin heterosiklik. Alkaloida kebanyakan berbentuk padatan 
kristal dengan titik lebur tertentu atau mempunyai kisaran dekomposisi. 
Alkaloida juga bisa berbentuk amorf atau cairan. Umumnya mempunyai 
rasa pahit (Sudarma, 2010).  
Alkaloid dapat diekstraksi dengan cara Asam-Basa. Mendeteksi 
alkloid pada skrining fitokimia, ada dua jenis yaitu presipitasi (tes 
pengendapan) dan spray (tes dengan penyemprotan) (Sudarma, 2010).  
Uji alkaloid dapat dilakukan dengan berbagai metode antara lain: 
Mayer, Wagner, Dragendroff. Pada uji alkaloid dengan pereaksi mayer akan 
terjadi endapan yg diperkirakan kompleks kalium-alkaloid. Hasil uji 
alkaloid uji wagner akan terbentuk endapan coklat muda sampai kuning 
yang diperkirakan kalium-alkaloid. Hasil positif alkaloid uji dragendorff 
ditandai dengan endapan coklat muda sampai kuning yang diperkirakan 
kalium-alkaloid (Sudarma, 2010). 
2.5.2 Uji Flavonoida 
Flavonoid merupakan grup senyawa alami dengan ragam struktur 
fenolat yang dapat ditemukan pada bunga, buah, batang, akar, cabang, 
sayuran, teh, dan anggur. Flavonoid sebagai derivat benzo-gamma-piron 
mempunyai banyak kegunaan. Efek flavonoid sangat banyak macamnya 
terhadap berbagai organisme dan efek ini dapat menjelaskan mengapa 
tumbuhan yang mengandung flavonoid dapat dipakai sebagai pengobatan. 
Penyebaran jenis flavonoid pada golongan tumbuhan yang tersebar yaitu 
angiospermae, klorofita, fungi, briofita (Markham, 1988).  
Kerangka flavonoid terdiri atas satu cincin aromatik A, satu cincin 
aromatik B, dan cincin tengah berupa heterosiklik yang mengandung 
oksigen dan bentuk teroksidasi cincin ini merupakan dasar dalam pembagian 
flavonoid ke dalam sub-sub kelompoknya (Redha, 2010). 
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2.5.3 Uji Saponin 
Saponin adalah senyawa penurun tegangan permukaan yang kuat 
yang menimbulkan busa bila dikocok dalam air (Robinson, 1995). Saponin 
memiliki glikosil yang berfungsi sebagai gugus polar dan gugus steroid dan 
triterpenoid sebagai gugus nonpolar. Senyawa yang memiliki gugus polar 
dan nonpolar bersifat aktif permukaan sehingga saat di kocok dengan air 
saponin dapat membentuk misel. Pada struktur misel gugus polar 
menghadap keluar sedangkan gugus nonpolarnya menghadap ke dalam. 
Keadaan inilah yang yang tampak seperti busa (Sangi dkk, 2008). Senyawa 
saponin diabsorpsi lemah dari saluran gastrointestinal, sehingga 
menghasilkan efek non-sistemik ketika dihantarkan secara oral. Saponin 
dapat mengiritasi membran mukosa pada lambung dan usus.Iritasi kecil 
mengaktivasi alur refleks yang dapat menstimulasi kelenjar mukosa dalam 
bronkhi melalui alur parasimpatetik (Supriyatna dkk, 2015).  
2.5.4 Uji Polifenol dan Tanin  
Tanin merupakan zat, pahit polyphenol tanaman yang baik dan cepat 
mengikat atau mengecilkan protein. Istilah tanin merujuk pada penggunaan 
tanin dalam penyamakan hewan yang tersembunyi pada kulit. Namun, 
istilah ini secara luas dirujukan untuk setiap polifenolik besar kompleks 
yang mengandung cukup hydroxyl dan lainnya sesuai kelompok (seperti 
karboxyl) kuat untuk membentuk kompleks dengan protein dan 
makromolekul lainnya. Tanin bertentangan dengan basa, gelatin, logam 
berat, besi, air kapur, garam logam, zat oksidasi yang kuat dan sulfat seng 
(Sudarma, 2010).  
Pada uji tanin diperoleh hasil positif, karena tanin akan 
mengendapkan protein pada gelatin. Tanin bereaksi dengan gelatin 
membentuk kopolimer mantap yang tidak larut dalam air. Reaksi ini lebih 
sensitif dengan penambahan NaCl untuk mempertinggi penggaraman dari 
tanin-gelatin. Uji tanin dan polifenol dengan cara sebanyak 3 mL sampel 
diekstraksi dengan aquadest panas kemudian didinginkan. Setelah itu 
ditambahkan 5 tetes NaCl 10% kemudian disaring. Filtrat dibagi tiga bagian 
yaitu A, B, dan C. Filtrat A digunakan sebagai blanko, filtrat B ditambahkan 
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3 tetes pereaksi FeCl3 dan kedalam filtrat C ditambah garam gelatin. 
Kemudian diamati perubahan warna yang terjadi (Marliana dkk, 2005). 
2.6 Tinjauan Tentang Batuk 
2.6.1 Definisi Batuk 
Batuk adalah suatu refleks fisiologi yang bermanfaat untuk 
mengeluarkan dan membersihkan saluran pernapasan dari partikel-partikel 
asing dan unsur-unsur infeksi (Shankar dkk, 2011). Batuk akan mencegah 
aspirasi makanan padat atau cair dan berbagai benda asing lain dari luar. 
Batuk juga akan membawa keluar sekresi berlebihan yang diproduksi di 
dalam saluran respiratorik, terutama pada saat terjadi radang oleh beberapa 
faktor.  
Batuk selain sebagai pertahanan respiratorik, juga dapat berfungsi 
sebagai penanda yang memberitahu adanya gangguan pada sistem 
respiratorik atau sistem organ lainnya yang terkait. Hampir semua keadaan 
yang mengganggu sistem respiratorik dan beberapa gangguan ekstra-
respiratorik, memberikan gejala batuk. Tekanan udara tinggi yang kemudian 
dilepaskan mendadak dapat menyebabkan berbagai komplikasi hampir di 
semua sistem organ (Setyanto, 2004). 
Batuk dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, batuk produktif (dengan 
dahak) merupakan suatu mekanisme perlindungan dengan fungsi 
mengeluarkan zat-zat asing dan dahak dari batang tenggorok. Pada keadaan 
sakit produksi dahak bertambah dan kekentalan meningkat hingga sukar 
dikeluarkan. Seringkali keadaan ini dipersulit oleh terganggunya fungsi bulu 
getar. Batuk ini pada dasarnya tidak boleh ditekan oleh obat pereda tetapi 
harus dikeluarkan. Pengeluaran batuk ini supaya tenggorokan terasa lega 
karena mukosa keluar dari tubuh. Batuk non produktif merupakan batuk 
dengan pengeluaran udara dan tidak mengeluarkan dahak (Tjay dan 
Rahardja dkk, 2007). 
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2.6.2 Etiologi dan Patofisiologi Batuk 
Zat-zat yang dapat merangsang terjadinya batuk, antara lain : 
a. Mekanis  
Seperti iritan. Bila tersedot asap atau debu, maka akan dikeluarkan 
melalui batuk, akan tetapi bila mekanisme ini gagal, maka akan 
terjadi fibrosis, atelektasis, atau masa endobronkial.  
b. Inflamasi 
Terdapatnya postnasal drip, refluks esophagus, laryngitis, atau 
trakeobronkitis.  
c. Psikogenik 
Misalnya pada keadaan ketakutan. 
Batuk merupakan suatu refleks kompleks yang melibatkan banyak 
sistem organ. Batuk akan terbangkitkan apabila ada rangsangan pada 
reseptor batuk yang melalui saraf aferen akan meneruskan impuls ke pusat 
batuk tersebar difus di medula. Dari pusat batuk melalui saraf eferen impuls 
diteruskan ke efektor batuk yaitu berbagai otot respiratorik. Bila rangsangan 
pada reseptor batuk ini berlangsung berulang maka akan timbul batuk 
berulang, sedangkan bila rangsangannya terus menerus akan menyebabkan 
batuk kronik (Setyanto, 2004).  
Reseptor batuk terletak dalam epitel respiratorik, tersebar di seluruh 
saluran respiratorik, dan sebagian kecil berada di luar saluran respiratorik 
misalnya di gaster. Lokasi utama reseptor batuk dijumpai pada faring, 
laring, trakea, karina, dan bronkus mayor. Lokasi reseptor lainnya adalah 
bronkus cabang, liang telinga tengah, pleura, dan gaster. Reseptor ini dapat 
terangsang secara mekanis (sekret, tekanan), kimiawi (gas yang 
merangsang), atau secara termal (udara dingin). Mereka juga bisa 
terangsang oleh mediator lokal seperti histamin, prostaglandin, leukotrien 
dan lain-lain, juga obat bronkokonstrisi (Setyanto, 2004). 
Batuk terbagi atas 5 fase, yaitu inspirasi, glotis tertutup, kontraksi 
otot-otot ekspirasi, glotis terbuka secara tiba-tiba, dan fase terakhir adalah 
udara dikeluarkan secara tiba-tiba. Efektif tidaknya batuk tergantung pada 3 
hal, antara lain kompresi udara yang dikeluarkan, partikel yang terdapat di 
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dalam udara batuk, dan kecepatan “linier” dan gas yang dikeluarkan (Rab, 
1996). 
 
2.7 Terapi Mukolitik Pada Batuk 
2.7.1 Obat Konvensional 
Mukolitik digunakan dengan efektif pada batuk dengan dahak yang 
kental sekali (Adhi dkk, 2015). Pada umumnya, terapi mukolitik pada batuk 
adalah bromheksin, asetilsistein dan ambroksol. Obat-obat tersebut berdaya 
merombak dan melarutkan dahak sehingga viskositasnya dikurangi dan 
pengeluarannya dipermudah. Lendir memiliki gugus-sulfhidril (-SH) yang 
saling mengikat makromolekulnya. Bromheksin dan ambroksol bekerja 
dengan jalan memutuskan serat-serat (rantai panjang) dari 
mucopolysakarida. Asetilsistein memiliki aktifitas mukolitik pada pH 7-9. 
Mekanisme asetilsistein memiliki suatu gugus tiol (sulfhidril) yang 
memecah ikatan disulfida. Tiol berikatan dengan mukoprotein dan 
bertanggung jawab terhadap aktivitas mukolitik sehingga mengalami 
depolimerisasi (Prawiro dkk, 2013). 
 
 
Gambar 2.3 Mekanisme Refleks Batuk (Shakar dkk, 2011) 
Tussive agents (dust or any foreign subtances) 
Stimulation of sensory receptors (present in trachea, larynx, respiratory tract till 
respiratory bronchioles) – rapidly adapting irritant receptors 
 
Afferent pathway through superior laryngeal nerve and vagus nerve 
Contraction of diphragm and external intercostal muscles – increases the volume of 
the lungs – air enters the lungs 
 
Efferent pathway through the superior laryngeal nerve and the vagus nerve to the 
glottis, diaphragm and external intercostal muscles 
 
Probable cough center in medulla – cerebral cortex 
Sudden opening of the glottis – releases air at over 500 mph 
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2.7.2 Senyawa Metabolit Sekunder 
Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder dengan sifat 
amphiphilic dan memiliki kemampuan secara umum dan tidak spesifik. 
Dengan sifat amphiphilic tersebut, saponin menyebar sebagai lapisan 
monomolekuler di bagian belakang tenggorokan sehingga dapat 
menurunkan viskositas sputum. Aktivitas penurunan viskositas sputum 
terjadi melalui iritasi lokal pada tenggorokam dan saluran pernapasan oleh 
saponin, sehingga terjadi penarikan jumlah air yang lebih banyak dalam 
sekresi bronkus. Kemudian ketika volume cairan pernapasan meningkat, 
maka viskositas sputum menurun. Selain itu, bagian permukaan saponin 
dapat membantu sputum tersebut lebih mudah untuk dikeluarkan 
(Hoffmann, 2003). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.8 Tinjauan Tentang Mukus 
2.8.1 Mukus Manusia 
Mukus (lendir) adalah sekret membran yang terdiri dari air, garam, 
dan sejenis protein, yaitu musin yang memberi sifat lengket pada sekret 
(Pearce, 2010). Sekret kelenjar mukosa mengandung polisakarida. Sekret 
Gambar 2.4 Struktur Kimia Asetilsistein (Sweetman, 2009) 
Gambar 2. 5 Aktivitas Ekspektoran pada Herbal 
yang Mengandung Saponin (Supriyatna, 2005) 
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mengumpul di bagian puncak sel. Akibatnya inti terdesak di bagian basal 
sel, dan mungkin tampak gepeng (Singh, 1991). 
 Manusia menghasilkan dua jenis mukus yaitu mukus saluran 
pernapasan dan mukus lambung. Mukus saluran pernapasan merupakan 
cairan kental yang dikeluarkan dengan bikarbonat oleh sel-sel mukus 
tertentu. Mukus melapisi semua mukosa, kekentalannya berkurang bila pH 
nya meningkat diatas 5. Kandungan Mukus normal mengandung 97% air 
atau 3% padat. Bagian padat mukus mengandung mukus, non-mucin 
protein, garam, lemak, dan beberapa seluler. Mucin, glikoprotein sangat 
kaya serin dan residu treonin (Fahy dkk, 2010). Mukus dewasa normal 
dibentuk sekitar 100 mL dalam saluran napas setiap hari. Mukus 
memperlihatkan viskositas yang tinggi dan sering membentuk gel (Murray, 
2009). Mukus ini diangkut menuju faring oleh gerakan pembersihan normal 
dari silia yang membatasi saluran pernapasan. Secara fisiologis silia tidak 
mampu mengeluarkan mukus karena terlalu kental (Cloutier, 2007). Pada 
musim dingin proses tersebut akan melambat dan mukus akan mengumpul 
di hidung (Richardson, 2003). Kalau terbentuk mukus yang berlebihan, 
maka proses normal pembersihan mungkin tidak efektif lagi, sehingga 
akhirnya mukus tertimbun. Pembentukan mukus yang berlebihan, mungkin 
disebabkan oleh gangguan fisik atau kimiawi, atau infeksi pada membran 
mukosa (Price, 2006). Bila hal ini terjadi membran mukosa akan terangsang 
dan mukus akan dikeluarkan dengan tekanan intra thorakal dan intra 
abdominal yang tinggi, dibatukkan udara keluar dengan akselerasi yang 
cepat beserta membawa sekret mukus yang tertimbun tadi. Mukus tersebut 
akan keluar sebagai sputum. Sputum yang dikeluarkan oleh seorang pasien 
hendaknya dapat dievaluasi sumber, warna, volume, dan konsistensinya, 
kondisi sputum biasanya memperlihatkan secara spesifik proses kejadian 
patologik pada pembentukan sputum itu sendiri (Price, 2006).  
2.8.2 Mukus Sapi 
Komposisi mukus intestinal mamalia adalah 97,5% air, 0,8% 
protein, 0,73% substansi organik lain, dan 0,88% garam organik (Frandson, 
1993). Bagian abdominal dari saluran pencernaan hewan ternak terdiri dari 
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(dari luar ke dalam): serosa (peritoneum visceral), otot terutama otot halus, 
submukosa (jaringan ikat), selaput epitel dari saluran (membran mukosa). 
Keseluruhan dari membran mukosa terdiri dari sel-sel epitel kolumnar, 
beberapa diantaranya mengalami modifikasi menjadi sel-sel goblet atau sel 
mangkok yang menghasilkan lendir (mucinogen) yang dilepas ke permukaan 
epitel dan bekerja sebagai pelican dan pelindung (Frandson, 1993). Usus 
dari hewan tersebut mempunyai dua kelenjar yang penting yaitu kelenjar 
intestinal dan duodenal. Kelenjar intestinal, yang disebut Kripta. 
Lieberkhun, berbentuk tubular sederhana yang terdapat di sepanjang usus 
besar maupun usus kecil. Sel-sel yang menyelaputi bersifat kontinyu dan 
berhubungan dengan sel epitel yang menutupi membran mukosa.sekresi 
oleh kelenjar tersebut disebut cairan intestinal atau sukus enterikus 
(Frandson, 1993). Kelenjar duodenal yang disebut kelenjar Bruner tidak 
terdapat di sepanjang usus, letaknya berakhir pada usus kecil. Kelenjar 
tersebut jaraknya dari pirolus bervariasi tergantung jenis hewan masing-
masing. Kelenjar duodenal yang bertipe tubule-alveolar mengalami 
percabangan yang terletak di dalam submukosa dengan salurannya yang 
terbuka di permukaan membran mukosa diantara vili. Sekresi dari kelenjar 
duodenal disebut cairan duodenal. Cairan intestinal berwarna kuning atau 
sedikit coklat, berair, mukoid dan kadang-kadang mengandung sel debris 
sedangkan cairan duodenal bersifat kental seperti lem. Hal ini karena adanya 
mucin atau pseudomucin (Frandson, 1993). 
2.9 Tinjauan Tentang Viskositas 
2.9.1 Definisi Viskositas 
Viskositas pada dasarnya adalah gesekan antara lapisan fluida yang 
berdekatan ketika bergerak melintasi satu sama lain. Viskositas menjelaskan 
ketahanan internal fluida untuk mengalir sebagai pengukuran dari 
pergeseran fluida. Viskositas fluida dapat ditentukan secara kuantitatif 
dengan besaran yang disebut koefisien viskositas (μ).  
Hubungan fluida dan viskositas adalah dalam fluida yang terdapat 
aktivitas molekuler antara bagian- bagian lapisannya. Salah satu akibat dari 
adanya aktivitas ini adalah timbulnya gesekan internal antara bagian-bagian 
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tersebut, yang dapat digambarkan sebagai gaya luncur diantara lapisan-
lapisan fluida tadi (Siregar, 2013). Gaya tarik antara molekul yang besar 
dalam cairan viskositas yang tinggi. Viskositas merupakan sifat cairan yang 
berhubungan erat dengan hambatan untuk mengalir (Apriani dkk., 2013). 
Penggolongan bahan berdasarkan tipe alir dan deformasinya viskositas dapat 
diklasifikasikan kedalam 2 jenis yaitu sistem aliran Newton dan sistem 
aliran non-Newton (Adhi dkk., 2015).  
1. Viskositas sistem newton, viskositas suatu cairan berbanding lurus 
dengan gaya per satuan luas (shearing stress) yang diperlukan untuk 
menghasilkan suatu rate of share tertentu). Profil kurva alir sistem 
Newton berupa garis lurus yang melalui titik (0,0) (Wijayanti, 2008 ).  
2. Viskositas sistem non newton zat yang tidak mengikuti alur newton. 
(Wijayanti, 2008 ). 
2.9.2 Viskometer Ostwald 
Viskometer kapiler (Viskometer Ostwald) digunakan untuk 
mengukur waktu yang dibutuhkan bagi cairan yang mengalir antara dua 
tanda karena gravitasi melalui tabung kapiler vertikal. Catatan waktu yang 
didapat dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan oleh zat cairan yang 
telah diketahui viskositasnya (Martin dkk, 1993).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 6 Viskometer Ostwald (Remington J.P, 2006) 
25 
 
 
2.10 Tinjauan Tentang Pengujian Efek Mukolitik Secara In Vitro 
Metode ini pembuktian awal bahwa ekstrak daun Tembelekan dapat 
digunakan sebagai mukolitik. Melalui proses pengenceran lendir usus sapi dengan 
ekstrak daun Lantana camara. Uji ini dilakukan dengan cara:  
Membuat larutan uji terlebih dahulu dengan mencampurkan ekstrak daun 
Lantana camara yang kental dengan tween 80 lalu dilarutkan ke dalam dapar 
fosfat mukus 20%. Untuk membuat dapar fosfat mukus 20% yang homogen 
dengan ekstraknya, maka perlu diaduk selama 40 detik. Konsentrat tween 80 yang 
dapat ditambahkan ke dalam larutan uji hanya 0,5%. Lalu larutan uji tersebut 
diinkubasi dalam suhu 37C selama 30 menit pada air. Masukkan 10 mL larutan 
uji ke viskometer Ostwald, atur pompa kemudian pompa larutan uji sampai 
melewati tepi atas Ostwald. Jangan lupa tutup ujung pipa dan lepaskan saat waktu 
telah siap. Dilakukan tiga kali dan harus menggunakan larutan baru. Setelah 
dicatat berapa waktu untuk mencapai garis yang lain maka dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus (Murrukmihadi dkk, 2011). 
 
   
    
    
          
 
 
Dimana,  t = waktu yang diperlukan larutan (pada garis ke dua)  
k = konstanta (0,07) 
 
